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LATAR BELAKANG

Kampanye

Berhenti Merokok
ditargetkan ke
masyarakat, tidak
hanya ke pemangku
kepentingan,

dan melengkapi
pemasaran besar-
besaran dari produk
baru (namun tetap
membahayakan)
perusahaan
tembakau.
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Pada 8 April 2019, Philip Morris International (PMI) meluncurkan usaha
terbarunya untuk merombak dirinya sebagai perusahaan yang peduli
dengan kesehatan. “Tahun Berhenti Merokok”, adalah kampanye
pemasaran ganda. Pesan kuncinya ke konsumen: “Jika Anda tidak
merokok, jangan mulai. Jika Anda merokok, berhentilah. Jika Anda
tidak berhenti merokok, berubahlah”.! Sementara itu, perusahaan terus
menghasilkan miliaran dolar dari rokok.

Pada 21 Mei 2019, PMI meluncurkan “Sekarang Saatnya untuk Berhenti Merokok” pada
acara tahunan Future of Everything Wall Street. Inisiatif ini meminta pihak berwenang
dan regulator untuk “berdialog terbuka dan datang dengan solusi berarti mengenai cara
kita dapat Unsmoke dunia”.?

PMI, bersama dengan transnasional tembakau lain, telah melobi secara agresif untuk
memperkenalkan sistem penghantaran nikotin elektrik (ENDS) dan produk tembakau
yang dipanaskan (HTP) di berbagai negara. Merek utama PMI untuk HTP adalah IQOS,
sedangkan merek rokok elektronik utamanya adalah Solaris. Pada September 2017, PMI
mengumumkan pendanaan Yayasan untuk Dunia Bebas Asap Rokok sebagai bagian
dari strategi urusan perusahaan® untuk beralih dari rokok yang dibakar menjadi lini
produk baru yang disebut “kurang berbahaya”.* Kampanye berhenti merokok yang
diakui sendiri sebagai “tanggung jawab sosial”® ditargetkan untuk masyarakat, tidak
hanya untuk pemangku kepentingan,® dan melengkapi pemasaran besar-besaran
produk baru perusahaan tembakau (namun tetap membahayakan).”

Reputasi lama industri tembakau dalam memikat anak-anak untuk merokok tetap
berlaku di negara-negara berkembang. Laporan menunjukkan bahwa rokok PMI terus
banyak dipasarkan dengan cara menarik anak-anak® dan merusak kebijakan kesehatan
masyarakat. Di Amerika Serikat, Altria, yang menjual merek Philip Morris, berinvestasi
besar-besaran di Juul, sebuah perusahaan® yang diduga menggunakan buku pedoman
industri tembakau untuk memasarkan vaping ke siswa SMA dan bertanggung jawab
atas epidemi vaping di kalangan remaja.'°

Keamanan jangka panjang ENDS" dan HTP*? tetap tidak diketahui dan bukti
efektivitasnya untuk menginduksi berhenti merokok masih beragam.”* Namun,

terdapat bukti kuat dari eksperimen remaja dengan perangkat nikotin dan kecanduan
berikutnya.'*!* Satu dari lima siswa SMA di AS menggunakan rokok elektrik baru-baru ini
dan epidemi telah meroket dalam waktu lima tahun.’*” Hal ini menunjukkan kerentanan
anak usia sekolah tergoda untuk menggunakan perangkat berbahaya ini. Sebagai
tanggapan, Badan Pengawas Obat dan Makanan AS mengumumkan pada November 2018
langkah-langkah tambahan untuk melindungi pemuda dari rokok elektrik beraroma (misal
ceri, vanila, krim, tropikal, melon)—dilaporkan telah menyebabkan peningkatan pada
pengguna remaja—dengan membatasi akses mereka ke produk-produk tersebut di lokasi
toko tertentu dan dengan meningkatkan verifikasi usia untuk produk yang dijual daring.®
Sebagai tambahan, pada September 2019, Sekretaris Departemen Kesehatan dan Layanan
Masyarakat AS, Alex Azar, mengumumkan bahwa pemerintah telah mempersiapkan
untuk melarang rokok beraroma dalam munculnya penyakit paru-paru misterius terkait
dengan vaping, yang menyebabkan sakit dan membunuh beberapa pemuda.”® Meski

pun penelitian menunjukkan bahwa emisi asap dari vaping berbahaya,? industri telah
mengeksploitasi celah definisi, memanfaatkan taktik lobi, dan memanfaatkan jaringan
advokasi yang mendukung rokok elektrik untuk menentang dimasukkannya rokok elektrik
ke undang-undang bebas asap rokok selama debat kebijakan.?
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Kampanye Berhenti Merokok:
Distraksi dari Apa yang
Sebenarnya Mengurangi Merokok

Pesan dari Industri tembakau bermain dengan keinginan para perokok untuk berhenti merokok
agar mereka dapat menggunakan ENDS/HTP. Sebagai bagian dari buku pedoman
“transformasi perusahaan” perusahaan tembakau, produk ENDS dipasarkan sebagai
Merokok PMI, solusi kesehatan masyarakat yang valid,? dan keamanan ENDS kontras dengan
“Jika Anda tidak rokok yang diketahui berbahaya,? oleh karena itu, dibuat impresi bahwa ENDS
aman dan bahwa industri tembakau menawarkan kesehatan masyarakat cara untuk

kampanye Berhenti

da pat berhen b, menghilangkan bahaya penggunaan tembakau.
berubahlah,”

. . Konsisten dengan taktik pemasaran ini, pesan dari kampanye Berhenti Merokok PMI,
membuat im presi “Jika Anda tidak dapat berhenti, berubahlah” membuat impresi bahwa “berubah” sama
bahwa “berubah” amannya dengan berhenti. Sambil menyampaikan “keuntungan”, kampanye gagal

untuk menyampaikan risiko yang berhubungan dengan penggunaan produk baru,
seperti penggunaan ganda,* peningkatan kecanduan,? dan ancaman peningkatan
dengan berhenti. penyakit paru-paru, penyakit jantung, kanker, dan penyakit lainnya dalam jangka

Bukan! panjang.*

Meski pun dampak sosial ENDS dan efek kesehatan jangka panjangnya tidak pasti,
terdapat konsensus bahwa anak-anak harus dilindungi dari hal tersebut.?” Pesan seperti
“Berhenti Merokok”, yang menunjukkan bahwa ENDS aman, dapat menyesatkan
masyarakat dan berpikir bahwa penggunaan perangkat vaping itu aman dan emisi
asapnya juga aman. Bahkan tanpa persepsi ini, paparan pasif terhadap penggunaan
rokok elektrik saja sudah mendorong kuat keinginan merokok para dewasa muda.?®
Yang paling rentan untuk disesatkan adalah kaum muda, yang tidak memiliki
pengetahuan tentang penipuan publik yang dilakukan oleh industri tembakau.

Sama amannya

Fokus baru dari Berhenti Merokok atau opsi “beralih” juga mendistraksi masyarakat
Pilihan “beralih” dari niat sebenarnya industri tembakau, yaitu membuat keuntungan,? dan dari fakta
bahwa satu-satunya cara paling efektif untuk mengurangi prevalensi merokok tidak
pada rokok elektrik atau produk tembakau baru lainnya, namun dengan implementasi
masyara kat dari efektif dari garis besar tindakan Konvensi Kerangka Kerja Pengendalian Tembakau
niat sebena rnya WHO (WHO FCTCQC). Penelitian telah menunjukkan bahwa tindakan pengendalian
. . tembakau paling efektif ketika disejajarkan dengan WHO FCTC dan Pedoman-nya,
industri tembaka 4, termasuk menguatkan undang-undang bebas asap rokok, membatasi pemasaran,
ya itu membuat melaporkan taktik industri tembakau, dan membuat industri bertanggung jawab.

juga mendistraksi

keuntun gan den gan Kenaikan pajak yang signifikan berfungsi sebagai pencegah paling efektif untuk

me ngorba nkan merokok, Khususnya untuk orang dengan pendapatan rendah dan di mana sistem
perawatan kesehatan kekurangan sumber daya,* namun, perusahaan tembakau seperti
PMI terus menolak kenaikan pajak dan menjaga agar harga tetap rendah sementara
hidu p orang lain. produk mereka terus dipasarkan dengan cara yang menarik untuk anak-anak.*

kesehatan dan



Kematian terkait
tembakau sebanyak
8 juta setiap
tahunnya, lebih
banyak orang yang
terbunuh karena
tembakau daripada
karena senjata,
bencana alam,

dan kecelakaan
lalu lintas jika
digabungkan.

Komunitas
kesehatan
masyarakat dan
WHO telah menolak
tawaran kerja
sama PMI karena
mengakui bahwa
industri tembakau
tetap menjadi
vektor epidemi
terbesar di dunia.

Concealing Decades of Smokescreens

PERJANJIAN PENGENDALIAN TEMBAKAU

Rokok merupakan satu-satunya produk konsumen yang, jika digunakan sebagaimana
mestinya, membunuh separuh dari konsumennya.?> Kematian terkait tembakau
sebanyak 8 juta setiap tahunnya; jauh lebih banyak daripada terbunuh karena senjata,®
bencana alam,** dan kecelakaan lalu lintas® jika digabungkan. Solusi kebijakan
masyarakat global terhadap momok tersebut adalah WHO FCTC, sebuah perjanjian
yang disahkan oleh 181 negara® yang menjabarkan standar mengenai lingkungan yang
bebas asap rokok, penghentian rokok, pelarangan iklan, kemasan, pajak tembakau, dan
pertanggungjawaban industri tembakau.

Ketentuan penting dari perjanjian itu adalah Pasal 5.3, yang memerlukan pihak-

pihak untuk melindungi kesehatan masyarakat dari kepentingan komersial industri
tembakau.®” Pedoman Pasal 5.3 merekomendasikan bahwa pihak-pihak harus;
menolak kerja sama dan menghindari konflik kepentingan dengan industri tembakau;
mencegah industri dari mencampuri pengembangan dan pelaksanaan kebijakan
pengendalian tembakau; memerlukan pihak-pihak untuk menyediakan informasi
tentang; denormalisasi, dan mengatur aktivitas yang disebutnya sebagai “tanggung
jawab sosial”, dan tidak memberikan hak istimewa atau keuntungan apa pun untuk
menjalankan bisnisnya.3

KONSENSUS TENTANG PENGECUALIAN INDUSTRI TEMBAKAU

Perjanjian mengharuskan industri tembakau dipantau dengan ketat, diatur, dan
dimintai pertanggungjawaban dengan rekomendasi yang jelas tentang bagaimana

hal ini dapat dilakukan.?*® Komunitas kesehatan masyarakat dan WHO telah menolak
penawaran kerja sama dari Yayasan yang dibiayai PMI untuk Dunia Bebas Asap Rokok.*°
Ahli kesehatan masyarakat menunjukkan fakta bahwa selama industri tembakau terus
menjual produk mematikannya, hal ini tetap menjadi vektor untuk epidemi kesehatan
terbesar di dunia.* Pada 2011, Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa mengakui
adanya konflik kepentingan di antara industri tembakau dan kesehatan masyarakat.*

PENIPUAN DAN LARANGAN IKLAN INDUSTRI TEMBAKAU

Karena riwayat tindakan penipuan pemasaran dari industri tembakau, dan iklan yang
salah dan menyesatkan,*® negara-negara di dunia telah menerapkan pembatasan
pemasaran yang ketat untuk perusahaan tembakau.** Pasal 13 FCTC mewajibkan pihak-
pihak untuk melarang segala bentuk pemasaran tembakau bahkan sampai penjualan,
dan sponsorship tembakau, termasuk aktivitas yang disebut sebagai “tanggung jawab
sosial perusahaan” oleh industri tembakau.*

KETERLIBATAN DAN TANGGUNG JAWAB INDUSTRI TEMBAKAU

Pasal 19 WHO FCTC menyerukan kerja sama internasional dan menjelaskan praktik
terbaik dalam menangani tanggung jawab perdata dan pidana industri tembakau,
termasuk kompensasi.*® Secara keseluruhan, gugatan perdata untuk ganti rugi yang
dialami oleh korban dan keluarganya tidak proporsional dengan kerugian yang
disebabkan dan memiliki hasil yang berbeda di yurisdiksi yang berbeda.¥*#** Contohnya,
Philip Morris, bersama dengan perusahaan tembakau lainnya, terlibat karena terlibat
dalam perdagangan gelap di Uni Eropa,*° dan afiliasi PM dinyatakan bersalah karena
menyesatkan konsumen dengan menggunakan keterangan “ringan” dan “sedang”

di bawah U.S. Racketeer Influenced and Corrupt Organizations Act, yang dikenal
sebagai RICO.%



Bahkan, peneliti PMI
sendiri baru-baru
ini menunjukkan
bahwa IQOS
sebagai produk
yang “kurang
berbahaya” tidak
akurat karena studi
PMI menyimpulkan
bahwa HTP seperti
IQOS memproduksi
lebih sedikit racun,
namun tidak dapat
membuktikan
bahwa

HTP/IQOS kurang
berbahaya

bagi kesehatan.
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KONFLIK DENGAN TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Pemasaran produk mematikan berlawanan dengan pengembangan, menghalangi
implementasi FCTC, dan menghambat pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan PBB (UN SDGs). Implementasi dari WHO FCTC sekarang tertanam dalam
UN SDGs,% sebagai tujuan kunci untuk memastikan kehidupan yang sehat® serta
dalam mempercepat pencapaian SDGs antara lain bidang pendidikan, gender, tenaga
kerja, lingkungan, pertanian/pangan, kesetaraan dan keadilan.5* Global Compact PBB,
yang menyerukan perusahaan-perusahaan untuk menyelaraskan dengan komitmen
global dan kerja sama dalam mendukung tujuan PBB, mengumumkan penghapusan
perusahaan tembakau sejalan dengan kebijakannya untuk mengecualikan perusahaan
yang terlibat dalam sektor berisiko tinggi tertentu.>

Pada situs webnya, PMI membuatnya terlihat memiliki kontribusi ke SDGs* meskipun
kontribusinya dapat diabaikan dibandingkan dengan kerusakan yang ditimbulkannya
terhadap perkembangan. PMI, yang mereknya memegang 14% saham rokok global,
belum mengambil tanggung jawab penuh untuk nyawa yang hilang dan kerusakan
lingkungan; diperkirakan bahwa dunia mengumpulkan USD 270M di bea cukai dan
rugi USD 14T dalam setahun untuk biaya kesehatan dan kehilangan produktivitas yang
disebabkan oleh rokok.%”

PEMASARAN DAN PENIPUAN INDUSTRI TEMBAKAU

“Pesan di Berhenti Merokok dapat menyesatkan masyarakat dalam berpikir bahwa
perangkat tembakau atau nikotin sama amannya dengan berhenti merokok. Karena
warna merupakan elemen pemasaran visual yang berkomunikasi melalui makna
terkait,*® Penggunaan warna kuning dan hitam pada Berhenti Merokok, ditambah
dengan namanya, didesain untuk menyerupai peringatan keselamatan, mirip dengan
kebanyakan peringatan kesehatan - untuk mencegah konsumen dari rokok yang
dibakar dan mengarahkan mereka ke alternatif yang “aman”.

Berhenti Merokok juga berfungsi sebagai alat pemasaran untuk produk IQOS dan
ENDS. IQOS putih PMI menyampaikan kesan yang bersih dan segar,* mirip dengan
cara kemasan putih rokok Marlboro Gold Lights menyampaikan kesannya yang
kurang berbahaya daripada rokok lainnya.®® Bahkan, peneliti PMI sendiri baru-baru
ini menunjukkan bahwa IQOS sebagai produk yang “kurang berbahaya” tidak akurat
karena studi PMI menyimpulkan bahwa HTP/IQOS memproduksi lebih sedikit racun,
namun tidak dapat membuktikan bahwa HTP/IQOS kurang berbahaya bagi kesehatan.®*
Studi baru-baru ini menunjukkan bahwa IQOS tidak lebih kurang berbahaya
dibandingkan dengan rokok biasa.®? Selain itu, studi PMI sendiri menunjukkan
bahwa pengenalan IQOS dapat menyebabkan remaja dan non-pengguna muda mulai
menggunakan tembakau dengan IQOS,”.%3

Memasarkan rokok elektrik sebagai yang “lebih aman” tanpa memerikan peringatan
mengenai risiko pada kecanduan remaja dan kerusakan jangka panjang dapat dibandingkan
dengan era saat masyarakat digiring untuk percaya bahwa rokok yang “ringan” dan “sedang”
lebih aman dan merupakan alternatif asli untuk berhenti merokok.6465

Berhenti Merokok dan kampanye serupa dapat merusak iklan, promosi, dan larangan
sponsor tembakau yang berlaku di berbagai negara. Pemerintah perlu mencegah
informasi menyesatkan apa pun yang diarahkan ke konsumen, konsisten dengan
Pasal 13 FCTC, dan harus dipersiapkan untuk meminta pertanggungjawaban industri
tembakau untuk kerusakan yang disebabkan karena informasi yang salah tersebut.
Menurut Pedoman Pasal 5.3, aktivitas yang disebut sebagai tanggung jawab sosial
dengan meminta orang-orang “beralih” harus diekspos sebagai taktik industri
tembakau dan dinormalisasi.*



Di samping itu,

PMI mengklaim
bahwa mereka

ingin berhenti
menjual rokok dan
menargetkan “dunia
bebas asap rokok”,
namun di sisi lain,
mereka terus
melawan kebijakan
bebas asap rokok
dan pengendalian
tembakau agar terus
menjual rokok.
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MENARGETKAN ANAK-ANAK, KHUSUSNYA DI NEGARA BERKEMBANG
Meski pun industri tembakau bersikeras bahwa tidak memasarkannya ke anak-anak,
industri memiliki riwayat panjang dalam pemasaran ke anak muda dan penipuan
publik yang belum dipertanggungjawabkan. Dokumen internal menunjukkan bahwa
industri tembakau mengetahui 90% perokok dimulai dari usia muda,”” dan menyasar
anak-anak sebagai pengganti untuk perokok yang meninggal karena tembakau.®
“Program pencegahan perokok muda” industri tembakau dilakukan sebagai bagian
dari apa yang disebut tanggung jawab sosial perusahaan, “tidak efektif atau berfungsi
untuk mempromosikan merokok di kalangan muda.”® Misalnya, kampanye anti rokok
di kalangan muda “Berpikir. Jangan merokok,” Philip Morris’ pada tahun 1990-an,
ditujukan, bukan untuk mencegah perokok muda, namun untuk memanfaatkan
“perasaan positif” terhadap industri tembakau.”7

Bahkan sampai hari ini, di negara dengan pendapatan rendah seperti Bangladesh,
Indonesia, atau Filipina,” rokok dipasarkan dan dijual dekat sekolah, dijual dengan
harga batangan yang terjangkau atau kemasan “kecil”, dan rokok ditampilkan
bersamaan dengan makanan manis dan permen.” Pola yang sama juga dapat dilihat
pada pemasaran rokok elektrik dan perangkat nikotin serupa. Perusahaan tembakau
telah terbukti menargetkan kalangan muda dengan cairan rokok elektrik rasa permen
dan buah.” Di negara-negara Asia Tenggara, rokok elektrik memiliki rasa permen, dan
ditampilkan bersama dengan produk baru yang

menarik kalangan muda.”

Di samping itu, PMI mengklaim bahwa mereka ingin berhenti menjual rokok dan
menargetkan “dunia bebas asap rokok”,”® namun di sisi lain, mereka terus melawan
kebijakan bebas asap rokok dan pengendalian tembakau agar terus menjual rokok.”
Misalnya, di Indonesia, negara yang memiliki prevalensi perokok tinggi di kalangan
muda (20,3%), PMI meluncurkan merek rokok biasa baru.®° Di Filipina, PMI menggugat
pemerintah daerah karena memberlakukan peraturan pro-pemuda yang mengadopsi
kampus bebas tembakau,® sementara di India, PMI menentang peringatan di kemasan.®?



SELAMA BEBERAPA DEKADE, INDUSTRI TEMBAKAU TELAH MEMBOHONGI PUBLIK
DENGAN TUJUAN UNTUK MENDAPATKAN LEBIH BANYAK UNTUNG.

Timeline Pembohongan Publik
Perusahaan Tembakau

1950-an

Bahaya merokok

Bukti tersembunyi bahwa rokok menyebabkan kanker sementara dipasarkan
sebagai produk yang aman

1960-an

Kecanduan merokok dan nikotin

Bukti tersembunyi bahwa rokok sangat adiktif dan pada tahun 90-an,
bersumpah di bawah sumpah untuk menyangkalnya

1970-an

Hubungan rokok dengan kanker

Menghabiskan banyak sumber daya mengenai kesalahan informasi kampanye
dan propaganda untuk meniadakan dan membelokkan ilmu pengetahuan
yang jelas-jelas menghubungkan rokok dengan kanker

1980-an

Bahaya asap rokok

MempeKkerjakan ilmuwan “independen” untuk mendukung studi
industri dan mempertanyakan kebijakan bebas asap rokok

1990-an

Bahaya kampanye pencegahan merokok pada
remaja tembakau

Tujuan program bukan pada mengurangi remaja merokok, namun pada
memanfaatkan“perasaan positif” untuk perusahaan tembakau

2000-an

Keuntungan rokok “ringan” / “sedang”

Menyesatkan masyarakat bahwa produk lebih aman, menggunakan rokok
yang ringan/sedang untuk memanfaatkan kepedulian kesehatan perokok
untuk meningkatkan penjualan, dan bahkan mendesain produk baru yang
meningkatkan asupan nikotin

2000-an

Mendukung WHO FCTC

Diklaim secara salah bahwa perusahaan mendukung WHO FCTC, namun
di dalam dokumen internalnya, menyebut langkah-langkah FCTC sebagai
“ekstrim”
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Rekomendasi

Pertahanan terbaik pemerintah terhadap taktik industri
tembakau adalah dengan melakukan langkah-langkah berbasis
bukti yang ditemukan di WHO FCTC, dengan fokus khusus
pada penguatan undang-undang bebas asap rokok, menerapkan
pembatasan pemasaran, melaporkan taktik industri tembakau,
dan membuat industri bertanggung jawab.

Menerapkan Pembatasan Pemasaran

Pembatasan pemasaran saat ini pada tembakau dapat diterapkan pada kampanye
Berhenti Merokok untuk mencegah kebingungan publik, terutama kalangan muda.

Di tempat di mana tidak ada larangan iklan, negara dapat melarang PMI dari semua
bentuk iklan ENDS, termasuk kampanye “Tahun Berhenti Merokok”, atas dasar bahwa
itu salah, menyesatkan atau menipu, atau cenderung membuat kesan yang salah
terhadap karakteristik, dampak kesehatan, bahaya, atau emisi ENDS/HTP.%?

Mencegah Interferensi Industri Tembakau

Pemerintah harus mengambil langkah untuk memperingati agensi pemerintah dan
masyarakat mengenai taktik industri tembakau dan untuk menghindari kerja sama yang
ditawarkan berkedok “transformasi perusahaan” dan “Berhenti Merokok”, karena semua
ini bagian dari yang disebut tanggung jawab sosial perusahaan dan strategi pemasaran.
Untuk memfasilitasi pemantauan dan pengaturan, pihak FCTC dapat meminta industri
untuk menyediakan informasi mengenai pemasarannya dan strategi urusan perusahaan,
termasuk yang dilakukan oleh pihak ketiga dengan atas nama industri atau untuk
keuntungan mereka.

Pemerintah harus sangat waspada terhadap alternatif yang dianut oleh industri
tembakau, sesuai dengan kewajiban perjanjian untuk melindungi kesehatan terhadap
kepentingan komersial dan pribadi industri tembakau. Dalam setiap transaksi atau
produk baru yang akan dilakukan, disajikan atau diperkenalkan oleh industri tembakau
atau mereka yang bekerja untuk memajukan kepentingannya, pemerintah harus
menentukan apakah hal ini bertentangan dengan kebijakan atau pembangunan publik,
dan membuat penilaian dampak yang komprehensif.

Menguatkan Penegakan Undang-Undang Bebas Asap Rokok

Pemerintah harus melawan taktik industri tembakau yang membalikkan atau
melemahkan undang-undang bebas asap rokok agar masyarakat menggunakan produk
tembakau elektronik. Pemerintah harus mengambil kesempatan untuk mengadopsi
standar emas untuk 100% tempat bebas asap rokok dan/atau memperkuat pesan
tentang manfaat 100% bebas asap rokok sambil mengingatkan masyarakat bahwa bebas
asap rokok termasuk larangan penggunaan perangkat vaping di publik.
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Menaikkan Pajak Tembakau

Pemerintah harus menggunakan pajak sebagai alat kunci untuk menurunkan prevalensi rokok
dan mengurangi bahaya yang disebabkan oleh produk tembakau tradisional, yang menjadi
perhatian utama kesehatan masyarakat. Diperkirakan dengan menaikkan 10% harga rokok,
prevalensi akan menurun sebanyak 4% di negara berpendapatan tinggi (HIC) dan 5% di

negara berpendapatan menengah (LMIC). Di Filipina, sekitar empat kali lipat pajak tembakau
meningkatkan penurunan prevalensi rokok dari 29,7% pada 2009 menjadi 23,8% pada 2015.84%5

Pembuat kebijakan harus menghindari terganggu oleh apa yang disebut retorika “transformasi
perusahaan” industri tembakau yang mencakup penanganan bahaya, bukan dengan
mengadopsi langkah-langkah pengendalian tembakau berbasis bukti, namun dengan menjual
produk berbahaya lainnya.

Peningkatan pendapatan dari pajak tembakau harus berfungsi untuk mengompensasi
kerugian dan mendanai advokasi pengendalian tembakau, mencakup aktivitas pendanaan
untuk melawan usaha berkelanjutan industri tembakau untuk melemahkan

pengendalian tembakau.

Membuat Industri Tembakau Bertanggung Jawab

Pemerintah harus mempercepat penyelesaian masalah dan mempertimbangkan
pekerjaan yang dilakukan yurisdiksi lain serta “pendekatan internasional yang sesuai”
untuk pertanggungjawaban. Produk tembakau mengakibatkan kerugian bersih bagi
perekonomian dunia.® Nilai ekonomi tembakau dapat ditentukan dan dapat dikumpulkan
dari industri tembakau. Industri tembakau diperkirakan menimbulkan biaya sosial lima
kali lebih banyak daripada manfaatnya.® s

Sementara satu aspek pertanggungjawaban adalah untuk sepenuhnya mengeksplor litigasi
untuk memastikan bahwa industri tembakau membayar kerugian masa lalu, yang lainnya
untuk memastikan bahwa industri bertanggung jawab atas kerugian di masa depan.
Norma kesehatan global memerlukan standar keamanan pada produk konsumen, adanya
risiko di perangkat penghantaran nikotin seperti ENDS/HTP memerlukan regulasi yang
ketat, termasuk penarikan produk, dan langkah pertanggungjawaban lainnya di bawah
rezim kewajiban produk. Pemerintah harus mempertimbangkan kebijakan kesehatan
masyarakat untuk melindungi konsumen terhadap kerugian di masa depan yang
diakibatkan dari produk industri tembakau.

Memanfaatkan Jaringan dan Sumber Daya untuk Melawan
Industri Tembakau

Pemerintah dapat mengambil kesempatan untuk memanfaatkan sumber daya yang akan
disediakan di bawah inisiatif Bloomberg Philantrophies Stopping Tobacco Organizations

and Products (STOP) dan mengambil tindakan atas laporan perilaku industri tembakau

yang dibuat di bawah inisiatif tersebut. Di antara sumber daya lainnya, mitra internasional
inisiatif ini berkomitmen untuk menyediakan: sumber daya daring untuk profil khusus
industri tembakau (Vital Strategies/The Union); laporan investigasi untuk mengungkap taktik
industri tembakau; wiki yang disempurnakan tentang orang dan strategi industri tembakau
(Tobaccotactics.org University of Bath); dan indeks global tentang bagaimana pemerintah
terlindungi dari atau rentan terhadap campur tangan industri tembakau (Global Center for
Good Governance di Indeks Interferensi Industri Tembakau Pengendalian Tembakau).
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